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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

  ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

( لاق ), qīla ( يلق ), yaqūlu ( ولقي ). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan 

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”.



vii 
 

 

 

 
 DAFTAR SINGKATAN 

H. : Hijriyah 

p : page 

vol. : volume 

M. : Masehi 

QS. : Al-Quran Surah 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w : wafat 
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MOTTO 

 

“Memaafkan adalah bentuk cinta tertinggi dan terindah. sebagai imbalannya, 

kamu akan menerima kedamaian dan kebahagiaan yang tak terhitung” 
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ABSTRAK 

 

Saiq, Muhamad, (2023). ANALISIS KATA AFWUN, ṢAFḤUN DAN 

GHAFURUN Kajian Antisinonimitas ‘Aisyah Bint Syati’. Skripsi Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang 

Pembimbing: Abdullah Mubarok, Lc.M.Th.I 
 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan makna kata ‘afwun, safhun dan 

ghafur dalam al-Qur’an dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh 

‘Aisyah Bint Syaṭi` yakni antisinonimitas. Ia meyakini bahwa kosa kata dalam 

al□Qur’an tidak memiliki sinonimitas. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan analisis data deskriptif-analisis, penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research). Fokus penelitian adalah pada kata 

‘afwun, safhun dan ghafur dalam bentuk masdarnya, dengan pengelompokan 

Makkiyah dan Madaniyah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa kata ‘afwun, safhun dan ghafur merupakan ketiga kata yang 

tidak memiliki makna yang sama yakni maaf. Melainkan memiliki beberapa makna, 

ketika digunakan dalam al-Qur’an yaitu sebagai berikut: Kata afwun (عفو), ṣafḥun 

( حفص )  dan  ghafara  ( رفغ )  dalam  al-Quran  afwun,  ṣafḥun  dan  ghafurun  memang 

memiliki dasar yang berbeda. Ṣafhun (lapang dada) lebih tinggi kedudukanya 

daripada afwun (maaf). Perintah memaafkan tetap diperlukan, karena tidak 

mungkin membuka lembaran baru dengan membiarkan lembaran yang telah ada 

kesalahanya tanpa terhapus. Itu sebabnya ayat-ayat ang memerintahkan ṣafḥun 

pasti  didahului  dengan  perintah  memberi  maaf , sedangkan  kata  ghafara  ( رفغ ) 

konteksnya adalah ampunan Allah atas kesalahan atau pelanggaran yang ditentukan 

oleh Allah. 

Kata kunci: Bint Syati’, afwun (عفو), ṣafḥun (صفو) dan ghafurun (غفر). 
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